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PENDAHULUAN
Abad ke-21 merupakan abad yang terkenal dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuannya yang menuntut agar sumber daya manusia memiliki kemampuan berpikir berpikir kritis dan kreatif. Hal ini ditandai dengan adanya perubahan yang telah dilaku kan masyarakat modern yang menjadikan ilmu penge tahuan dan teknologi sebagai suatu kebutuhan bahkan suatu keharusan[1]. Ilmu pengetahuan berkembang se iring dengan perubahan globalisasi. Keterkaitan di antaranya menyebabkan dunia semakin terbuka, tek nologi semakin canggih menyebabkan sehingga menyempit dan meleburnya faktor ruang dan waktu yang selama ini menjadi aspek penentu kecepatan dan keberhasilan ilmu pengetahuan oleh umat manusia.
Kemampuan literasi pada abad ke-21 merupa kan hal yang sudah mulai diperhitungkan. Literasi berkaitan dengan kemampuan melek huruf seseorang dalam menerima dan memahami informasi secara kritis dan analitis. Tuntutan perkembangan zaman yang mengharuskan seseorang memiliki kemampuan literasi agar mampu memilah dan memahami in formasi secara tepat dapat memengaruhi kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)[2]. Oleh karena itu, literasi sangat penting bagi seseorang karena tingkat perkembangan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas SDM yang memiliki kesadaran sains dan teknologi dalam mengatasi permasalahan lingkungan yang dihadapinya[3].
IPA terpadu merupakan salah satu tuntutan dari kurikulum 2013. Pembelajaran IPA terpadu pada da sarnya memadukan materi Fisika, Kimia, dan Biologi menjadi suatu kesatuan yang utuh dan menyeluruh. Pembelajaran IPA terpadu juga menekankan integrasi berbagai aktivitas untuk mengeksplorasi objek, topik, atau tema yang dapat diaplikasikan. Setiap masing-masing bidang ilmu dikaitkan dengan konteks sehingga siswa memperhatikan bahwa IPA sebagai integrasi antara alam semesta, teknologi sebagai lingkungan buatan manusia, dan lingkungan masyara kat sebagai kehidupan siswa sehari-hari[4]. Perpaduan ketiga materi tersebut dapat menjadikan siswa belajar secara aktif, mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan yang holistik, bermak na, dan autentik[5]. Dengan demikian, pembelajaran IPA terpadu pada siswa dapat memahami dan memecahkan permasalahan lingkungan yang ada di kehidupan nyata.
[bookmark: _Hlk536108979][bookmark: _Hlk535433928]Untuk memudahkan guru dalam menyampai kan dan mengarahkan pembelajaran IPA terpadu dibutuhkan bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah satu bagian sumber belajar yang sangat penting dan penunjang dalam pembelajaran[6]. Bahan ajar mem punyai kontribusi yang besar bagi keberhasilan siswa karena mengandung pesan yang akan disajikan dalam proses pembelajaran[7]. Bahan ajar juga dibutuhkan oleh guru untuk membuat pembelajaran yang efektif dan siswa untuk meningkat kinerja guru dalam proses pembelajaran[8]. Dengan demikian, bahan ajar dapat menjadi penuntun bagi guru dan siswa dalam belajar, membantu menemukan konsep, dan menguatkan kemampuan siswa sehingga bahan ajar dapat dijadi kan sumber belajar dan pedoman terhadap kompetensi yang hendak dicapainya. 
Kondisi nyata di lapangan belum sesuai dengan kondisi ideal yang diharapkan. Kenyataan ini diketa hui berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilaku kan. Ada empat studi pendahuluan dalam penelitian ini yaitu: pertama, nilai rata-rata observasi terhadap dua orang guru dalam proses pembelajaran IPA yaitu 61,50 dengan kategori sedang. Hal ini ditunjukkan dalam proses pembelajaran guru yang mengajar pembelajaran IPA masih dilaksanakan secara terpisah antara materi Fisika, Kimia dan Biologi. Kedua, keterpaduan materi pada buku teks IPA di sekolah masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis nilai rata-rata terhadap sembilan buku IPA terpadu yaitu 54,96. Nilai rata-rata tersebut dapat dikatakan bahwa materi yang disajikan masih minim mencerminkan keterpaduan di dalamnya. Ketiga, guru telah menerapkan kepada siswa keterampilan literasi tetapi hanya keterampilan literasi membaca. Keempat, data hasil belajar siswa untuk mata pelajaran IPA didapatkan nilai rata-rata UTS semester dua adalah sebesar 69,12. Nilai rata-rata IPA dari kedelapan kelas menunjukkan bahwasanya nilai IPA kelas VIII SMPN 8 Padang masih tergolong rendah.
Kenyataan dari hasil studi pendahuluan belum mencerminkan kondisi ideal yang diharapkan. Hal ini mengisyaratkan adanya masalah dalam penelitian. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah penggunaan bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi tema gerak dalam kehidupan sehari-hari terhadap kompetensi siswa kelas VIII. 
Bahan ajar merupakan alat penting yang diperlukan dalam belajar dan mengajar di sekolah [9]. Bahan ajar merupakan segala bahan yang disusun secara sistematis berisikan informasi yang dapat membantu guru dan siswa untuk menunjang keber hasilan pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Bahan ajar secara umum berfungsi sebagai pedoman bagi siswa dalam belajar dan alat ukur bagi siswa terhadap kompetensi yang akan dicapainya[11]. Ciri-ciri atau karakteristik bahan ajar yang baik yaitu: 1) bahan ajar yang dirancang dapat digunakan secara mandiri oleh siswa, 2) bahan ajar yang disajikan untuk dipelajari siswa berisi seluruh materi pelajaran, 3) bahan ajar tersebut tidak bergantung dengan bahan ajar lain, 4) dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi, 5) memudahkan pengguna dan memberikan kesan baik[12]. Jadi, bahan ajar yang dikemas sedemiki an rupa dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar dan dapat menjadi pedoman bagi guru.
IPA terpadu merupakan pembelajaran terpadu yang dapat terjadi karena adanya tata cara pemaduan pada tiga bidang ilmu. Tiga bidang ilmu yang dipadu kan yaitu bidang Fisika, Kimia, dan Biologi. IPA terpadu.  Terdapat tiga dari sepuluh model keterpadu an dapat dikembangkan dan mudah dilaksanakan pada pendidikan formal yaitu model terhubung (connected) ,model terjaring (webbed), dan model terintegrasi (integrated)[13]. Model pembelajaran terpadu yang telah dipaparkan dapat digunakan untuk siswa sekolah menengah terutama tingkat SMP.
Literasi berasal dari istilah latin littera (huruf) dan dari bahasa Inggris literacy yang berarti melibatkan penguasaan sistem tulisan atau melek huruf. Masyarakat memandang keterampilan literasi merupakan keterampilan dalam membaca. Seiring dengan perkembangan zaman, pengertian keteram pilan literasi semakin kompleks. Keterampilan literasi adalah kemampuan kompleks yang dimiliki siswa meliputi kemampuan membaca, menulis, berpikir kritis, dapat menghitung, memecahkan masalah untuk mencapai tujuan dalam mengembangkan potensi siswa[17]. Keterampilan literasi juga merupakan kete rampilan yang dimulai dari kegiatan mendasar seperti mengidentifikasi, memahami, menghitung, menafsir kan, hingga membuat, berkomunikasi, dan menggu nakan bahan cetak yang terkait dengan berbagai konteks[23]. Oleh karena itu, keterampilan literasi bukan hanya keterampilan membaca saja, tetapi kete rampilan literasi merupakan kemampuan kompleks yang dimiliki siswa agar dapat memahami, memaknai untuk memahami informasi yang diperoleh.
Keterampilan literasi terdiri atas delapan kategori. Saat ini terdapat beberapa literasi yang dikembangkan terdiri atas: literasi dasar, literasi sain tifik, literasi ekonomi, literasi teknologi, literasi vi sual, literasi informasi, literasi multikultural, dan kesa daran global[10]. Dari delapan jenis literasi, pada penelitian ini difokuskan kepada tiga jenis literasi yaitu: literasi dasar (fungsional), literasi saintifik, dan literasi visual.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipapar kan, peneliti tertarik untuk menerapkan peng gunaan bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi tema gerak dalam kehidupan sehari-hari terhadap kompetensi siswa kelas VIII SMPN 8 Padang. Bahan ajar IPA terpadu ini merupakan salah satu produk penelitian yang dibuat oleh Resnita deng an nilai validitas 90,43 berkategorikan sangat valid dan praktis digunakan dengan nilai 84,59 sehingga dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut [14].
Penelitian penerapan bahan ajar IPA terpadu tema gerak dalam kehidupan sehari-hari penting dila kukan. Dengan dasar ini peneliti tertarik untuk melaku kan penelitian. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “Pengaruh Bahan Ajar IPA Terpadu Bermuat an Keterampilan Literasi Tema Gerak dalam Kehi dupan Sehari-hari Terhadap Kompetensi Siswa Kelas VIII SMPN 8 Padang”. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan perbedaan kompetensi yang ber arti antara siswa yang menggunakan bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi terhadap siswa yang tidak menggunakan bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu Asrizal [15], Afradisca [16], Fajra [24], dan Paramita [18]. Ada empat perbedaan penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian relevan. Pertama, bahan ajar IPA terpadu tema gerak ini terdiri atas empat buah sub tema dan beberapa materi pendukung untuk setiap sub tema. Kedua, selain dikemas dalam sebuah tema, bahan ajar IPA terpadu ini juga memuat materi IPA secara terpadu dalam satu kesatuan yang utuh, menyeluruh dan kontekstual. Ketiga, bahan ajar IPA terpadu terintegrasi tiga keterampilan literasi yaitu literasi fungsional, saintifik, dan visual. Keempat, bahan ajar digunakan dalam pendekatan saintifik. Dengan adanya bahan ajar ini, kompetensi siswa meningkat serta pengalaman belajar yang diperoleh siswa bersifat nyata dan bermakna, literasi siswa meningkat dan pembelajaran yang dialami menumbuhkan jiwa kolaboratif. 
Hipotesis penelitian menyatakan asumsi semen tara mengenai penelitian. Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka konseptual, dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian ini yaitu: “terdapat perbedaan kompetensi yang berarti antara siswa yang menggunakan bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi tema gerak dalam kehidupan sehari-hari dengan siswa yang tidak meng gunakannya pada kelas VIII SMPN 8 Padang”.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu atau Quasi experimental. Rancang an ini dipengaruhi oleh variabel-variabel lain dan bukan semata-mata oleh perlakuan. Desain penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah The Randomized Posttest Only Control Group. Pada kegiatan akhir, kedua kelom pok diberikan posttest [18]. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rancangan Penelitian The Randomized Posttest Only Control Group
	Kelompok
	Pretes
	Perlakuan
	Postes

	Eksperimen
	-
	X
	O2

	Kontrol
	-
	-
	O2


Keterangan :
X  = Penggunaan bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi
O2 = Tes akhir setelah diberi perlakuan
Variabel merupakan segala gejala yang ber variasi dan menjadi objek penelitian. Agar bervariasi, penelitian harus didasarkan pada sekelompok sumber data atau objek yang bervariasi. Pada penelitian ini, terdapat tiga variabel penelitian. Adapun variabel-variabel pada penelitian ini adalah variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol.
Variabel bebas adalah variabel yang menye babkan perubahan atau mempengaruhi variabel teri kat. Variabel bebas dari penelitian ini adalah bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi tema gerak dalam kehidupan sehari-hari. Variabel terikat adalah variabel yang berubah seiring peru bahan variabel bebas. Variabel terikat dari penelitian ini adalah kompetensi siswa kelas VIII SMPN 8 Padang. Variabel  kontrol adalah variabel yang digu nakan sebagai salah satu cara untuk mengontrol. Adapun variabel kontrol dalam penelitian ini yaitu: materi pembelajaran, alokasi waktu, guru, jumlah dan jenis soal yang diujikan, dan penilaian.
Populasi adalah keseluruhan objek dalam suatu daerah yang akan diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMPN 8 Padang yang terdaftar pada semester satu tahun ajaran 2018/2019. Terdapat dua dari delapan kelas yang akan dijadikan sampel. Sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII C dan VIII E. 
Data merupakan kumpulan keterangan penting atau bahan nyata berupa fakta maupun angka yang dapat dijadikan dasar kajian. Data pada penelitian ini didapatkan dari tiga kompetensi yaitu data dari kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan  kom petensi keterampilan. Instrumen yang digunakan lembar observasi untuk penilaian pada aspek sikap, tes tertulis yang dilaksanakan di akhir penelitian yang berjumlah tiga puluh butir soal untuk kompetensi penge tahuan, lembar observasi unjuk kerja siswa yang dinilai saat proses pembelajaran berlangsung untuk aspek keterampilan. 
Langkah yang akan dilakukan setelah peneliti mendapatkan ketiga data tersebut adalah analisis data.  Terdapat beberapa teknik dalam menganalisis data yaitu analisis statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji perbandingan dua rata-rata.  Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data sampel. Selain menggunakan statistik deskriptif juga diperlukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji data yang didapatkan dari masing-masing sampel terdis tribusi normal atau sebaliknya. Statistik yang diguna kan pada penelitian ini yaitu uji Lilliefors. Uji homoge nitas bertujuan untuk apakah kedua sampel memiliki varians yang homogen atau tidak. Statistik yang digunakan pada uji homogenitas adalah uji F.
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, dilanjutkan dengan uji hipotesis. Untuk menguji hipotesis diterima atau ditolak dapat menggu-nakan uji perbandingan dua rata-rata. Uji t digunakan untuk data yang terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Rumus dari uji t adalah :
	                                    (1)
dimana,
	                     (2)
Keterangan :
	[image: ]
	=
	Nilai rata-rata kelas eksperimen

	
	=
	Nilai rata-rata kelas kontrol

	S12
	=
	Varians kelas eksperimen

	S22
	=
	Varians kelas kontrol

	S2 
	=
	Varians kelas gabungan

	n1
	=
	Jumlah siswa kelas eksperimen

	n2  
	=
	Jumlah siswa kelas kontrol


tolak Ho apabila th>atau th< dengan demikian hipotesis kerja diterima. Sebaliknya, terima Ho apabila  [19].

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian dapat dilihat pada tiga aspek. Aspek yang pertama yaitu hasil penelitian pada kom petensi pengetahuan. Hasil analisis data akan dides kripsikan sebagai berikut.
a. Pengaruh Bahan Ajar IPA terpadu Terhadap Aspek Pengetahuan
Penilaian kompetensi pengetahuan pada siswa didapatkan dari tes akhir secara tertulis dengan soal berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 butir soal. Tes akhir ini diberikan kepada kedua kelas sampel pada akhir kegiatan penelitian. Deskripsi data dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisis Data Aspek Pengetahuan Pada Kelas Sampel
	No
	Parameter 
Statistik
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	1
	Jumlah Siswa
	31
	31

	2
	Nilai Rata-Rata
	74,07
	54,08

	3
	Modus
	73,30
	53,30

	4
	Standar Deviasi
	7,64
	9,02

	5
	Variansi
	58,34
	81,28

	6
	Nilai Lo uji normalitas
	0,11
	0,08

	7
	Nilai Lt uji normalitas
	0,16
	0,16

	8
	Nilai Fh uji homogenitas
	1,39

	9
	Nilai Ft uji homogenitas
	1,84

	10
	Nilai th uji perbandingan dua rata-rata
	9,41

	11
	Nilai tt uji perbandingan dua rata-rata
	2,00


Hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan perbedaan nilai kompetensi penge tahuan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai pengetahuan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol. Selisih nilai rata-rata antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol yaitu sebesar 19,99. Hal ini menun jukkan perbedaan yang cukup signifikan antara kedua kelas sampel pada aspek pengetahuan. 
[bookmark: _Hlk534218010]Hasil uji normalitas yang telah dilakukan didapatkan harga Lo dan Lt pada taraf nyata 0,05 untuk n1= 31 dan n2 = 31 seperti tertulis pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan hasil perhitungan uji normalitas pada kompetensi pengetahuan kelas sampel. Lo pada kelas eksperimen sebesar 0,11 sedangkan nilai Lo pada kelas kontrol sebesar 0,08. Sampel akan terdistri busi normal apabila harga Lo≤Lt pada taraf nyata 0,05. Nilai Lt pada taraf nyata 0,05 untuk n = 31 didapatkan sebesar 0,15. Data yang didapat adalah nilai Lo < Lt, sehingga kedua kelas sampel terdistribusi normal. 
[bookmark: _Hlk534218222]Tabel 1 juga menunjukkan hasil perhitungan uji homogenitas pada kedua kelas sampel. Hasil Fh untuk kedua kelas sampel didapatkan sebesar 1,18. Kedua kelas sampel akan memiliki varians yang homogen apabila nilai Fh≤Ft. Hasil tersebut menun-jukkan bahwa 1,39<1,84 berarti kedua kelas sampel memiliki variansi yang homogen. 
[bookmark: _Hlk534218767]Tabel 1 menunjukkan hasil perhitungan uji hipotesis untuk kompetensi pengetahuan. Hasil anali sis data sebelumnya menunjukkan bahwa sampel terdistribusi normal dan homogen. Uji yang digunakan selanjutnya adalah uji t. Nilai yang didapatkan setelah dilakukan analisis statistik sebesar th = 9,41 dan nilai tt untuk dk = n1+ n1-2 sebesar tt = 2,00. Harga th tersebut tidak berada pada daerah penerimaan Ho sehingga dapat dikatakan Hi diterima dengan taraf nyata 0,05. Berdasarkan analisis statistik data dapat dikemukakan bahwa terdapat perbedaan kompetensi sikap yang berarti antara siswa yang menggunakan bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi tema gerak dalam kehidupan sehari-hari dengan yang tidak menggunakannya pada siswa kelas VIII SMPN 8 Padang. 
Kompetensi siswa pada kedua kelas sampel memiliki kondisi awal yang sama. Setelah mene rapkan bahan ajar IPA terpadu, terdapat perbedaan kompetensi pengetahuan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut mengindikasi kan adanya pengaruh bahan ajar IPA terpadu terhadap kompetensi pengetahuan siswa. Hal ini dapat disim pulkan bahwa bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi memberikan pengaruh yang berarti terhadap kompetensi pengetahuan siswa kelas VIII SMPN 8 Padang.
b. Pengaruh Bahan Ajar IPA Terpadu Terhadap Aspek Sikap
Penilaian sikap siswa didapatkan selama proses belajar berlangsung. Penelitian untuk aspek sikap pada kelas sampel dilakukan selama lima minggu. Data didapatkan dari hasil observasi sikap siswa dengan menggunakan lembar observasi. Terdapat lima indika tor sikap ilmiah yang dinilai selama proses pem belajaran berlangsung. Untuk melihat perbedaan kompetensi sikap antara kelas ekperimen dengan kelas kontrol akan dideskripsikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis Data Aspek Sikap Pada Kelas Sampel 
	No
	Parameter Statistik
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	1
	Jumlah Siswa
	31
	31

	2
	Nilai Rata-Rata
	75,24
	68,1

	3
	Modus
	77,5
	64,5

	4
	Standar Deviasi
	4,26
	5,78

	5
	Variansi
	18,16
	33,4

	6
	Nilai Lo uji normalitas
	0,10
	0,16

	7
	Nilai Lt uji normalitas
	0,16
	0,16

	8
	Nilai Fh uji homogenitas
	1,84

	9
	Nilai Ft uji homogenitas
	1,84

	10
	Nilai th uji perbandingan dua rata-rata
	5,54

	11
	Nilai tt uji perbandingan dua rata-rata
	2,00


Hasil analisis data aspek sikap siswa per minggu disajikan dalam bentuk grafik dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Nilai Sikap Siswa Per-Minggu
Hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan perbedaan nilai kompe tensi sikap siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai sikap kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol. Selisih nilai rata-rata kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah sebesar 7,14. Pada grafik juga dijelas kan bahwasannya nilai sikap siswa yang mengguna kan bahan ajar IPA terpadu mengalami peningkatan yang cukup signifikan setiap minggunya. Hal ini menunjukkan terdapatnya perbedaan yang signifikan antara kedua kelas sampel pada aspek sikap.
[bookmark: _Hlk534215929]Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel terdistribusi normal atau sebaliknya. Hasil uji normalitas pada Tabel 2 dijelaskan bahwa nilai Lo pada kelas eksperimen sebesar 0,10 dan nilai Lo pada kelas kontrol sebesar 0,16. Kedua kelas sampel akan terdistribusi normal apabila dida patkan harga Lo≤Lt pada taraf nyata 0,05. Data yang didapatkan adalah nilai Lo≤Lt sehingga dapat disim pulkan bahwa kedua kelas sampel sama-sama terdisitribusi normal. 
[bookmark: _Hlk534216249]Uji homogenitas diperlukan untuk menguji kelas sampel memiliki varians yang homogen atau sebaliknya. Tabel 2 menunjukan hasil Fh untuk kelas sampel didapatkan sebesar 1,84. Kedua kelas sampel akan memilii varians yang homogen apabila nilai Fh≤Ft. Hasil tersebut menunjukan bahwa kedua kelas sampel memili ki variansi yang homogen. 
[bookmark: _Hlk534216771]Data terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen dilanjutkan dengan uji t. Tabel 2 dapat diungkapkan bahwa besar nilai th dari kedua kelas sampel. Nilai yang didapatkan setelah dilakukan analisis statistik sebesar th = 5,54 dan nilai tt untuk dk = n1+ n1-2 sebesar tt = 2,00. Harga th tersebut tidak berada pada daerah penerimaan Ho menjadikan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa Hi diterima dengan taraf nyata 0,05. Berdasarkan analisis statistik data dapat dikemukakan bahwa terdapat perbedaan kompetensi sikap yang berarti antara siswa yang menggunakan bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi tema gerak dalam kehidupan sehari-hari dengan yang tidak menggunakannya pada siswa kelas VIII SMPN 8 Padang. 
Kompetensi siswa pada kedua kelas sampel memiliki kondisi awal yang sama. Setelah menerap kan bahan ajar IPA terpadu, terdapat perbedaan kom petensi sikap siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut mengindikasikan adanya pengaruh bahan ajar IPA terpadu terhadap kompetensi sikap siswa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi memberikan pengaruh yang berarti terhadap kompe tensi sikap siswa kelas VIII SMPN 8 Padang.
c. Pengaruh Bahan Ajar Terhadap Aspek Keterampilan
Penilaian pada kompetensi keterampilan dilakukan pada kegiatan praktikum sedang berlang sung. Terdapat enam indikator keterampilan yang dinilai selama praktikum. Indikator yang dinilai yaitu mengamati (M1), menyusun hipotesis (M2), melaku kan percobaan (M3), mengumpulkan data (M4), menggambarkan hubungan variabel (M5), mengo munikasikan (M6). Kompetensi keterampilan siswa didapatkan melalui rubrik penskoran. Hasil analisis data pada aspek keterampilan untuk kedua kelas sampel dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3. Hasil Analisis Data Aspek Keterampilan Pada Kelas Sampel 
	No
	Parameter Statistik
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	1
	Jumlah Siswa
	31
	31

	2
	Nilai Rata-Rata
	86,31
	75,55

	3
	Modus
	89,60
	75,00

	4
	Standar Deviasi
	5,43
	5,77

	5
	Variansi
	29,46
	33,24

	6
	Nilai Lo uji normalitas
	0,14
	0,13

	7
	Nilai Lt uji normalitas
	0,16
	0,16

	8
	Nilai Fh uji homogenitas
	1,12

	9
	Nilai Ft uji homogenitas
	1,84

	10
	Nilai th uji perbandingan dua rata-rata
	7,56

	11
	Nilai tt uji perbandingan dua rata-rata
	2,00


Analisis statistik deskriptif tidak hanya disaji kan dalam bentuk tabel tetapi juga dapat disajikan dalam bentuk grafik. Hasil analisis data aspek keterampilan siswa per indikator yang dinilai selama praktikum disajikan dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 2. Nilai Keterampilan Siswa
Hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 3 dan Gambar 2 menunjukkan perbedaan nilai kom petensi keterampilan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai keterampilan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol. Selisih nilai rata-rata aspek keteram pilan pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol adalah sebesar 10,76. Hal ini menunjukkan ter dapatnya perbedaan yang signifikan antara kedua kelas sampel pada aspek keterampilan.
[bookmark: _Hlk534219318]Hasil uji normalitas yang telah dilakukan didapatkan harga Lo dan Lt pada taraf nyata 0,05 untuk n1= 31 dan n2 = 31 seperti tertulis pada Tabel 3. Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa nilai Lo pada kelas eks perimen sebesar 0,14 sedangkan nilai Lo pada kelas kontrol sebesar 0,13. Kedua kelas sampel akan ter distribusi normal apabila didapatkan harga Lo≤Lt pada taraf 0,05. Data yang didapatkan adalah nilai Lo<Lt kedua kelas sampel terdistribusi normal.
[bookmark: _Hlk534221468][bookmark: _Hlk534221839]Tabel 3 menunjukan hasil Fh untuk kedua kelas sampel didapatkan sebesar 1,12. Kedua sampel akan memilii variansi yang homogen apabila nilai Fh≤Ft. Hasil tersebut menunjukan 1,12 < 1,84 , berarti kedua kelas sampel memiliki variansi yang homogen. Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji t karena sampel terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Tabel 3 merupakan hasil per hitungan uji t untuk kompetensi keterampilan. Nilai yang didapat kan setelah dilakukan analisis statistik sebesar th = 7,565 dan nilai tt untuk dk = n1+ n1-2 sebesar tt = 2,00. Harga th tersebut tidak berada pada daerah penerimaan Ho sehingga dapat dikatakan Hi diterima pada taraf nyata 0,05. Berdasarkan analisis statistik data dikemukakan bahwa terdapat perbedaan kompetensi keterampilan yang berarti antara siswa yang menggu nakan bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi tema gerak dalam kehidupan sehari-hari deng an yang tidak menggunakannya pada siswa kelas VIII SMPN 8 Padang. 
Kompetensi siswa pada kedua kelas sampel memiliki kondisi awal yang sama. Setelah mene rapkan bahan ajar IPA terpadu, terdapat perbedaan kompetensi keterampilan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut mengindikasi kan adanya pengaruh bahan ajar IPA terpadu terhadap kompetensi keterampilan siswa. Hal ini dapat disim pulkan bahwa bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi memberikan pengaruh yang berarti terhadap kompetensi keterampilan siswa kelas VIII SMPN 8 Padang.

2. Pembahasan
[bookmark: _Hlk534221971]Hasil pertama yang dicapai adalah penerapan bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa. Bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi terdapat keterpaduan antarmateri. Keterpaduan materi mem buat siswa belajar aktif, bermakna, dan dekat dengan kehidupan siswa.
Bahan ajar IPA terpadu memiliki konteks yang dikaitkan dengan dunia nyata. Bahan ajar juga bermuatan keterampilan literasi yang dapat mening katnya minat baca siswa dan kritis dalam mengolah informasi. Selain itu, sejalan dengan teori bahwa salah satu struktur dalam bahan ajar yaitu terdapat evaluasi. Evaluasi dapat melatih kemampuan siswa dan menjadi tolak ukur seberapa jauh kemampuan yang dimiliki nya selama belajar[11]. Dengan demikian, bahan ajar memiliki konteks yang dekat dengan kehidupan siswa dan bermuatan keterampilan literasi meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa.
Hasil kedua yang dicapai adalah penerapan bahan ajar IPA terpadu memberikan pengaruh yang berarti pada kompetensi sikap siswa. Kehadiran bahan ajar IPA terpadu dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan percaya diri  dalam bertanya dan menjawab pertanyaan serta termotivasi untuk belajar. Tingginya motivasi siswa merupakan salah satu faktor keberhasil an siswa dalam belajar. 
Sikap ilmiah siswa dalam aspek ingin tahu, respek terhadap data, berpikir kritis, kerjasama, dan tekun dalam menyelesaikan sesuatu mengalami peningkatan setiap minggunya. Sejalan dengan teori, pelaksanaan eksperimen dalam proses pembelajaran membantu siswa untuk melatih sikap-sikap ilmiah. Selain itu, hasil penyelidikan juga melatih siswa dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi menjadi lebih baik[21]. 
Hasil terakhir yang dicapai adalah penerapan bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi meningkatkan kompetensi keterampilan siswa. Bahan ajar yang diterapkan terintegrasi dengan literasi fungsional, saintifik, dan visual. Penerapan literasi membantu siswa lebih terampil dan antusias ketika dihadapkan dengan sebuah permasalahan dalam kehidupan sehari-hari baik pada kegiatan eksperimen maupun pada proses belajar. 
Kemampuan siswa menjadi aplikatif saat proses pembelajaran yang dibantu dengan pelaksa naan eksperimen. Melakukan eksperimen membuat siswa menyelidiki secara sistematis, berproses, terlatih menyimpulkan, dan mengomunikasikan dengan benar hasil penyelidikan yang dilakukan. Sejalan dengan teori bahwa hakikat IPA yang dipandang sebagai proses, prosedur, produk. Proses berarti semua kegiat an ilmiah yang sedang dilaksanakan, prosedur berarti kegiatan ilmiah yang dilaksanakan secara teratur dan sistematis, produk berarti hasil dari proses kegiatan ilmiah yang telah dilaksanakan[22]. 
Dari hasil yang telah dicapai terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan. Rekomendasi pertama yaitu rekomendasi kepada guru, bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi baik untuk diterapkan pada siswa SMP kelas VIII. Reko mendasi kedua yaitu untuk siswa, bahan ajar IPA terpadu dapat digunakan sebagai panduan pembelajar an bagi siswa di sekolah. Bahan ajar ini baik diterapkan di sekolah karena memiliki keterpaduan antarmateri dan memiliki konteks yang dekat dengan kehidupannya sehingga belajar menjadi bermakna. Jadi, bahan ajar IPA terpadu dapat dijadikan rekomendasi untuk guru dan siswa di sekolah  sebagai sumber belajar dalam proses belajar mengajar. 
Penelitian yang telah dilakukan memiliki beberapa keterbatasan dalam pelaksanaannya. Keterba tasan ini dapat terjadi karena kekurangan-kekurangan yang dimiliki oleh peneliti. Keterbatasan yang terjadi selama penelitian diharapkan akan menjadikan penga laman dan dapat diperbaiki menjadi lebih baik untuk ke depannya. 
Keterbatasan yang pertama, kompetensi dasar yang diterapkan dalam penelitian terbatas. Penelitian hanya terbatas pada dua kompetensi dasar, pertama, menganalisis gerak lurus, pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan hukum Newton, dan penerapannya. Kedua, memahami konsep usaha, pesawat sederhana, dan penerapannya. Solusi alternatif untuk mengatasi kendala ini diharapkan untuk mengembangkan tema untuk kompetensi dasar yang lainnya. 
Kedua, bahan ajar yang digunakan bermuatan keterampilan literasi hanya terbatas pada tiga jenis literasi. Ketiga jenis keterampilan literasi yang digunakan yaitu literasi fungsional, saintifik, dan vi sual. Solusi alternatif untuk mengatasi kendala yaitu mengembangkan penggunaan keterampilan literasi lainnya literasi ekonomi, literasi teknologi, literasi informasi, literasi multikultural, literasi global dan lain sebagainya.
Ketiga, keterbatasan pada penggunaan model tipe keterpaduan pembelajaran IPA. Tipe pembela jaran IPA terpadu yang digunakan dalam penelitian hanya satu tipe saja. Tipe yang digunakan hanya tipe model terjaring. Solusinya yaitu agar dapat mengguna kan tipe pembelajaran terpadu lainnya dengan tujuan meningkatkan kemampuan belajar siswa  dalam pro ses pembelajaran sehingga siswa dapat menjadikan pembelajaran IPA terpadu sebagai pembelajaran yang menyenangkan, dan suasana kelas menjadi lebih aktif, dan pembelajaran menjadi dekat dengan siswa dalam kehidupan sehari-hari

KESIMPULAN
[bookmark: _Hlk536383267]Berdasarkan data yang telah dianalisis dapat ditarik kesimpulan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penerapan bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi tema gerak dalam kehidupan sehari-hari memberikan pengaruh yang berarti pada kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan siswa dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar IPA terpadu bermuatan keterampilan literasi tema gerak dalam kehidupan sehari-hari efektif diterapkan di sekolah dalam pendekatan saintifik.
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